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ABSTRAK
Latar belakang Kanker serviks merupakan kanker yang berkembang di leher rahim wanita (pintu
masuk ke rahim dari vagina). Hampir semua kasus kanker serviks (99%) terkait dengan infeksi
Human Papiloma Virus (HPV), virus yang sangat umum ditularkan melalui kontak seksual.
Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan wanita
dalam pelaksanaan IVA Tes di Puskesmas Watuputih Tahun 2023.
Metode penelitian survey analitik dengan pendekatan waktu cross sectional. Populasi penelitian
wanita yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Watuputih yaitu sebanyak 943 orang yang
sudah menikah. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 91 responden. Analisa data yang
digunakan adalah dengan menggunakan uji statistik Chi square.
Hasil Penelitian: Ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan ketersediaan program promosi
kesehatan dengan keikutsertaan wanita dalam pelaksanaan IVA Tes di Puskesmas Watuputih
Tahun 2023 dengan hasil nilai p value = 0,000.
Kesimpulan dan Saran: Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan,sikap dan
ketersediaan program promosi kesehatan dengan keikutsertaan wanita dalam pelaksanaan IVA
Tes di Puskesmas Watuputih Tahun 2023.
Kata kunci: Pemeriksaan IVA Tes, Pengetahuan, Perilaku, Promosi Kesehatan)

ABSTRACT
Background Cervical cancer is cancer that develops in a woman's cervix (the entrance to the
uterus from the vagina). Almost all cases of cervical cancer (99%) are related to infection with the
Human Papilloma Virus (HPV), a very common virus transmitted through sexual contact.
The aim of the study was to determine the factors related to women's participation in the
implementation of the IVA Test at the Watuputih Health Center in 2023.
Analytical survey research method with cross sectional time approach. The research population is
women who live in the working area of the Watuputih Health Center, namely 943 people who are
married. The number of samples in this study were 91 respondents. The data analysis used is to
use the Chi square statistical test.
Research Results: There is a relationship between knowledge, attitudes and availability of health
promotion programs with women's participation in the implementation of the IVA Test at the
Watuputih Health Center in 2023 with a p value = 0.000.
Conclusions and Suggestions: There is a significant relationship between knowledge, attitudes and
availability of health promotion programs and women's participation in the implementation of the
IVA Test at the Watuputih Health Center in 2023.
Key words: IVA Test, Knowledge, Behavior, Health Promotion
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PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi latar belakang,
konteks Kanker serviks adalah kanker paling
umum keempat yang terjadi pada wanita di
dunia setelah kanker payudara, kanker
colerektum, dan kanker paru-paru. Kanker
serviks merupakan kanker yang berkembang
di leher rahim wanita (pintu masuk ke rahim
dari vagina). Hamper semua kasus kanker
serviks (99%) terkait dengan infeksi Human
Papiloma Virus (HPV), virus yang sangat
umum ditularkan melalui kontak seksual.
Menurut profil kanker WHO pada tahun 2020
menunjukan angka kejadian kanker serviks
sebanyak 604.127 kasus. Adapun kejadian
kanker serviks di Asia merupakan kejadian
kanker serviks terbesar yaitu 58,2% atau
diperkirakan sekitar 351.720 orang
(WHO,2020).

Berdasarkan factor resiko yang diduga
meningkatkan kejadian kanker leher rahim
yaitu infeksi HPV, jumlah pasangan seksual,
usia, aktivitas seksual pertama kali, paritas,
merokok,  penggunaan  pil  kontrasepsi,
kekebalan tubuh dan ras. Menurut WHO,
tingginya angka kematian dan angka kejadian
dari kanker leher rahim disebabkan karena
terlambatnya pengobatan. Wanita  yang
menderita kanker leher rahim cenderung
dating ke rumah sakit setelah dalam kondisi
stadium lanjut dan menyebabkan
keterlambatan dalam pengobatan. Hal ini
terjadi karena terlambatnya deteksi dini kanker
leher rahim dan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang bahaya dari kanker leher
rahim (Riksani,2020).

Berdasarkan laporan dari Yayasan
Kanker Indonesia (YKI), data Globocan
menyebutkan di tahun 2018 terdapat 18,1 juta
kasus baru dengan angka kematian sebesar 9,6
juta kematian, dimana 1 dari 5 laki-laki dan 1
dari 6 perempuan di dunia mengalami kejadian
kanker. Data tersebut juga menyatakan 1 dari
8 laki-laki dan 1 dari 11 perempuan meninggal
karena kanker. Angka kejadian penyakit
kanker di Indonesia (136,2/100.000 penduduk)
berada pada urutan 8 di Asia Tenggara,
sedangkan di Asia urutan ke 23. kanker leher
Rahim sebesar 23,4 per 100.000
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penduduk dengan rata-rata kematian
13,9 per 100.000 penduduk. Namun,
diperkirakan pada tahun 2020 kasus
kanker akan meningkat pesat hingga
15 juta (Kemkes RI, 2020).

Berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2020, menyatakan prevelensi
tumor/kanker di Indonesia
menunjukan adanya peningkatan dari
1,4 per 1000 penduduk di tahun 2013
menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada
tahun 2018. Dan prevelensi kanker
tertingi adalah provinsi di Yogyakarta
4,86 per 1000 penduduk, di ikuti
Sumatra Barat 2,79 per 1000
penduduk dan Gorontalo 2,44 per
1000 penduduk.

(RISKESDAS, 2020).

Untuk mencegah dan
pengendalian kanker di Indonesia,
khususnya dua jenis kanker terbanyak
di Indonesia, yaitu kanker leher
Rahim, pemerintah telah melakukan
berbagai upaya antara lain deteksi dini
kanker leher Rahim pada perempuan
usia 30-

50 tahun dengan inspeksi Visual
dengan Asam Asetat untuk leher rahim
(Riskani, 2020).

Saat ini cakupan screening
deteksi dini kanker leher rahim di
Indonesia melalui pemeriksaan IVA
masih sangat rendah, yakni sekitar 5%,
padahal cakupan ‘’screening’’ yang
efektif dalam menurunkan angka
kesakitan dan angka kematian karena
kanker leher rahim adalah
85%.Menurut samadi dalam Riksani
(2020) bahwa jumlah pelaksanaan
skrining yang ideal adalah 80% dari
populasi wanita yang ada dalam satu
kawasan. Jika di bandingkan dengan
jumlah populasi penduduk Indonesia
yaitu 250 juta orang angka 5%
merupakan angka yang kecil. Padahal
jumlah wanita yang beresiko terkena
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kanker leher rahim di Indonesia berdasarkan
populasi cukup besar.

Diprovinsi Sulawesi Tenggara
presentase cakupan pemeriksaan deteksi dini
kanker leher rahim pada usia 30-50 tahun pada
tahun 2018 sebesar 1,34% dan merupakan
provinsi  terendah ke-2 setelah papua.
(Infodatin Kemenkes, 2019) sementara tahun
2020 hal ini tidak mengalami perbaikan tetapi
semakin menurun dengan realisasi indicator
jumlah kabupaten/kota melaksanakan Deteksi
Dini Kanker adalah sebesar 0 kab/kota dari
target 8 Kab/Kota dengan capaian Kinerja
sebesar 0% (/Dinkes Provinsi Sultra, 2019).

METODE
Jenis  Penelitian  ini  merupakan
penelitian kuantitatif, dengan metode survey
analitik yaitu suatu penelitian yang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa fenomena
kesehatan itu terjadi (Notoatmojo, 2019).
Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional. Survey cross sectional adalah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor sebagai variabel
bebas dengan variabel terikat, melalui cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (point time approach).
Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi
sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap
status karakter atau variabel subjek pada saat
pemeriksaan. Hal ini tidak berarti bahwa semua

subjek penelitian diamati pada waktu
yang sama (Notoatmodjo, 2019).

HASIL

Penelitian dilakukan di Puskesmas
Watuputih yang terletak di Kelurahan
Wali kec. Watuputi Kab. Muna. Pusat
manajemen  puskesmas  watuputih
berada dibawah pimpinan kepala
pusksemas, Kepala bagian Tata Usaha
(TU) berada langsung dibawah kepala
puskesmas da bertanggung jawab atas
berbagai urusan administrasi dan
pemeliharaan puskesmas. Kepala TU
membawahi beberapa sub-bagian TU
dan unit-unit pelayanan. Unit-unit
pelayanan  puskesmas  watuputih
meliputi  balai pelayanan umum
(BPU), Balai pelayanan Gigi (BPG),
Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) serta
Keluarga Berencana (KB) dan Gizi.
Wilayah kerja puskesmas watuputih
meliputi  Kelurahan Wali  Kec.
Watuputih , jenis-jenis pelayanan
puskesmas watuputin meliputi Rekam
medis, Badan Pelayanan Umum
(BPU), Kesehatan ibu dan Anak
(KIA), Unit Gawat Darurat (UGD),
Poli Gigi, Laboratorium, Farmasi, Gizi
dan Sanitasi.

1. Karakteristis Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan dan Pekerjaan

Tabel 5.1.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Sampel

Frekuensi (N)

Persentase (%)

Umur (Tahun)

15-20 9 9,89

20-25 21 23,08

26 - 30 32 35,16

31-35 13 14,29

36 —40 14 15,38
40 > 2 2,20
Total 91 100,00
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Berdasarkan karakteristik responden 30 tahun berjumlah 32 responden
pada tabel 5.1, pada kategori umur (35,16%).
menunjukan bahwa dari 91 responden
sebagian besar pada kategori umur 26 —

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik Sampel Frekuensi (N) Persentase (%)
Pendidikan

SD 41 45,05

SMP 13 14,29

SMA 28 30,77

Diploma 1l 4 4,40

Sl 5 5,49
Total 91 100,00

Berdasarkan karakteristik responden pada tabel kategori pendidikan SD berjumlah 41
5.2 pada kategori pendidikan menunjukan responden (45,05%).
bahawa dari 91 responden sebagian besar pada

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Karakteristik Sampel Frekuensi (N) Persentase (%)
Pekerjaan

IRT 68 74,73

Petani 1 1,10

Swasta 17 18,68

PNS 5 5,49
Total 91 100,00

Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 5.3 sebagian besar pada kategori pekerjaan IRT
pada kategori pekerjaan menunjukan bahwa dari 91 berjumlah 68 responden (74,73%).
responden

2. Uraian Variabel
a. Keikutsertaan Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes
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Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes
di Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Keikutsertaan Frekuensi Persentase (%)
Pelaksanaan IVA Tes
Ya 37 40.7
Tidak 54 59.3
Total 91 100
Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan responden paling yaitu sebanyak 54 responden (59,3%).

banyak tidak ikutserta dalam pelaksanaan IVA Tes

b. Pengetahuan

Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan terhadap Keikutsertaan Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes di
Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)

Baik 39 42.9

Kurang 52 57.1

Total 91 100
Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan responden banyak vyaitu 52 responden (57,1%) dan
dengan pengetahuan kategori kurang lebih kategori baik yaitu 39 responden (42,9%).

c. Sikap
Tabel 5.6

Distribusi Frekuensi Sikap Ibu terhadap Keikutsertaan Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes di
Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Sikap Ibu Frekuensi Persentase (%)
Positif 38 41.8
Negatif 53 58.2
Total 91 100
Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan responden Responden (58,2%) dan sikap Positif 38
paling banyak dengan sikap Negatif yaitu 53 responden (41,8%).

L
Volume 3 No 3 Tahun 2024 <5> ISSN: 2776-7299



d. Ketersediaan Program Promosi Kesehatan

Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Ketersediaan Program Promosi Kesehatan terhadap terhadap Keikutsertaan
Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes di Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Ketersediaan Program Frekuensi Persentase (%)
Promosi Kesehatan
Ada 35 38.5
Tidak 56 61.5
Total 91 100.0

yaitu 56 Responden (61,5%) dan

Berdasarkan tabel 5.7 didapatkan
responden paling banyak yang Tidak

responden yang mendapatkan informasi
program promosi kesehatan yaitu 35
responden (38,5%).

mendapatkan informasi program
promosi kesehatan tentang IVA Tes

3. Analisis Hubungan Variabel Independen dan Dependen
a. Hubungan Pengetahuan dengan Keikutsertaan Wanita dalam Pelaksanaan IVA Tes

Tabel 5.8
Hubungan Pengetahuan dengan Keikutsertaan Wanita dalam Pelaksanaan IVA Tes
di Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Keikutsertaan

Pengetahuan Pelaksanaan Jumlah P OR
IVA Tes
Ya Tidak
n % N % n %

Baik 32 82,1 7 17,9 39 100,0 0.00 42,97
Kurang 5 96 47 94 52 1000 O 1

Jumlah 37 40,7 54 59,3 91 100,0

Berdasarkan tabel 5.8 di atas memiliki pengetahuan dalam kategori kurang
menunjukkan bahwa dari 54 responden yaitu 47 responden (90,4%), dan yang
(59,3%) vyang tidak ikutserta dalam memiliki pengetahuan baik 7 responden
pelaksanaan IVA Tes, paling banyak (17,9%).

b. Hubungan Sikap dengan Keikutsertaan Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes di
Puskesmas Watuputih Tahun 2023
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Tabel 5.9
Hubungan Sikap dengan Keikutsertaan Wanita Dalam Pelaksanaan IVA Tes
di Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Keikutsertaan

Sikap Pelaksanaan Jumlah
IVA Tes P OR
Ya Tidak
N % N % n %
Positif 25 65,8 13 34,2 38 100,0 0,000 6.571
Negatif 12 22,6 41 77,4 53 100,0
Jumlah 37 40,7 54 59,3 91 100,0

Berdasarkan tabel 5.9 di atas menunjukkan
bahwa dari 54 responden (59,3%) yang tidak ikut
serta dalam pelaksanaan IVA tes, paling banyak

responden sikap yang negatif yaitu 41 responden
(77,4%) dan yang memiliki sikap positif 13
responden (34,2%).

c. Hubungan Ketersediaan Program Promosi Kesehatan dengan Keikutsertaan Wanita
dalam Pelaksanaan IVA Tes

Tabel 5.10
Hubungan Ketersediaan Program Promosi Kesehatan dengan Keikutsertaan Wanita dalam
Pelaksanaan IVA Tes di Puskesmas Watuputih Tahun 2023

Ketersediaan

Keikutsertaan

Jumlah

Promosi Pelaksanaan
Kesehatan IVA Tes P OR
Ya Tidak
N % N % n %
Ada 30 85,7 5 14,3 35 100,0
’ ’ ’ 0,000 42,000
Tidak Ada 7 22,8 49 87,5 56 100,0
Jumlah 37 40,7 54 59,3 91 100,0

tentang VA Tes yaitu 49 Responden (87,5%)
dan yang mendapatkan informasi tentang
IVA Tes yaitu 5 responden (14,3%).

Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan
bahwa dari 54 responden yang tidak ikutserta
dalam pelaksanaan IVA Tes, paling banyak
responden yang tidak mendapatkan informasi

dalam pelaksanaan
banyak memiliki
kategori kurang

IVA Tes,
pengetahuan

paling

KESIMPULAN dalam

Berdasarkan  hasil penelitian pada
tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa dari
54 responden (59,3%) yang tidak ikutserta
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yaitu 47 responden (90,4%).

Berdasarkan hasil penelitian pada sikap
menunjukkan bahwa dari 54 responden (59,3%)
yang tidak ikut serta dalam pelaksanaan VA
tes, paling banyak responden sikap yang negatif
yaitu 41 responden (77,4%).

Berdasarkan hasil penelitian pada
Ketersediaan Program Promosi Kesehatan
menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
tidak ikutserta dalam pelaksanaan IVA Tes,
paling banyak responden yang tidak
mendapatkan informasi tentang IVA Tes yaitu
49 Responden (87,5%).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil responden paling banyak tidak ikutserta
dalam pelaksanaan IVA Tes yaitu sebanyak 54
responden (59,3%).

Hasil analisis hubungan menunjukkan
bahwa p value yaitu 0,000 atau berada kurang
dari nilai signifikan yang ditentukan yaitu 0,05.
Hal tersebut dapat diartikan sesuai hipotesis
penelitian bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan keikutsertaan wanita
dalam pelaksanaan IVA Tes di Puskesmas
Watuputih Tahun 2023.

Hasil analisis diperoleh nilai p Value =
0,000 diamana lebih kecil dari a = 0,05. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara sikap  dengan
Keikutsertaan Wanita dalam Pelaksanaan IVA
Tes di Puskesmas Watuputih Tahun 2023.

Hasil analisis diperoleh nilai p Value =
0,000 diamana lebih kecil dari a = 0,05 maka
dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara ketersediaan program promosi
kesehatan dengan keikutsertaan wanita dalam
pelaksanaan IVA Tes di Puskesmas Watuputih
Tahun 2023.
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